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ABSTRAK

ILMAN RAMLI. L211 99 046. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Fragmen
Karang Acropora formosa (Dana, 1846) Hasil Transplantasi dengan Ukuran Berbeda
(Di bawah bimbingan Aspari Rachman sebagai Pembimbing Utama dan Sharifuddin
Bin Andy Omar sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian i bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup fragmen karang decropora formosa (Dana, 1846) hasil transplantasi dengan
ukuran berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi terhadap
upaya rehabilitasi ekosistem terumbu karang melalw  penerapan teknologi
transplantasi.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2003 - Januari 2004 di perairan
terumbu karang sebelah Barat Daya Pulau Barrang Lompo (03°03.288" LS dan
119°19.441 BT) Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak, laju
pertumbuhan  panjang mutlak hanan, pertumbubhan diameter mutlak, laju
pertumbuhan diameter mutlak harian, pertumbuhan volume mutlak, dan laju
pertumbuhan volume mutlak harian tertinggi diperoleh pada fragmen berukuran 6
cm. Sementara itu, laju pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan diameter mutlak,
laju pertumbuhan diameter mutlak harian, pertumbuhan volume mutlak, dan laju
pertumbuhan volume mutlak hanan terendah diperoleh pada fragmen berukuran 2
cm. Sedangkan pertumbuhan panjang mutlak terendah diperoleh pada fragmen
berukuran 4 cm.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, pertumbuhan panjang mutlak,
pertumbuhan diameter mutlak, pertumbuhan volume mutlak, dan laju pertumbuhan
volume mutlak harian setiap perlakuan menunjukkan tidak berbeda nyata (P=0,05)
kecuali pada laju pertumbuhan panjang mutlak harian dan laju pertumbuhan diameter
mutlak harian.

Kelangsungan hidup tertinggi, diperoleh pada fragmen berukuran 2 cm sebesar
80 %: disusul fragmen berukuran 4 c¢m; dan 6 cm masing-masing sebesar 60 %.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, kelangsungan hidup fragmen karang dengan
ukuran berbeda menunjukkan tidak berbeda nyata (P=0,05),
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ABSTRACT

ILMAN RAMLI. L211 99 046. The growth and survivorship of staghorn coral
Acrapora formosa (Dana, 1846) by transplantation on different sizes of fragment
(Under guidance of Aspani Rachman as main advisor and Sharifuddin Bin Andy
Omar as vice advisor).

This study was aimed to compare the growth and survivorship of staghom coral
Acropora formosa (Dana, 1846) by transplantation on different sizes of fragment.
The result was expected to contribute information on coral reefs ecosystem
rehabilitation efforts by application of transplantation technology.

The study was held in October 2003 to January 2004 at coral reef (S05°03.288",
E119°19.441) of Barrang Lompo Island, Makassar, South Sulawesi,

The result showed that the highest absolute growth of length, daily absolute
length growth rate, absolute growth of diameter, daily absolute diameter growth rate,
absolute growth of volume, daily absolute volume prowth rate was at 6 cm. Whereas,
the lowest daily absolute length growth rate, absolute growth of diameter, daily
absolute diameter growth rate, absolute growth of volume was at 2 cm, but the
lowest absolute growth of length was at 4 cm.

The analysis variance showed absolute growth of length, absolute growth of
diameter, absolute growth of volume, daily absolute volume growth rate with no
significant difference between fragment sizes (P=0,05) exepted daily absolute length
growth rate and daily absolute diameter growth rate (P<0.05).

The highest survival rate during research was achieved by 2 cm fragments
(80 %), followed by 4 and 6 cm fragments (60 %), but there was no significant
difference between sizes (P=0,05).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terumbu karang (coral reef) merupakan ekosistem perairan pantai yang
dinamis, namun sangat rentan terhadap perubahan lingkungan. Terumbu karang
mempunyai produktivitas organik dan keanekaragaman hayati yang tinggi sehingga
menjadi sumber plasma nutfah bagi kehidupan biota laut. Menurut Supriharyono
(2000a), tingginya produktivitas primer di perairan terumbu karang memungkinkan
perairan ini sering menjadi tempat pemijahan (spawsing grownd), pengasuhan
(mursery ground), dan mencar makan (feeding ground).

Coremap-LIPl melaporkan bahwa kerusakan karang di Indonesia baik
diakibatkan oleh sebab alami maupun sebagai akibat perbuatan manusia. Terumbu
karang yang kondisinya rusak sampai sangat rusak mencapal angka rata-rata 70 %,
24 % baik, dan sekitar 6 % terumbu karang Indonesia yang dalam kondisi sangat
baik (Ikawati et al., 2001}

Pemanfaatan sumberdaya karang dewasa ini semakin berkembang yang
ditandai dengan tingginya permintaan konsumen (bivers) terhadap karang sebagai
hiasan akuarium (Bowden-Kerby, 2003). D samping itu, terdapat beberapa kasus
berupa kematian massal karang selama terjadinya peristiwa E/-Nimo schingga
memerlukan upaya konservasi terumbu karang dan rehabilitasi (Lindahi, 1999),

Salgh satu metode rehabilitasi vang dapat digunakan adalah  metode
transplantasi. Transplaniasi karang adalah pencangkokan atau pemotongan karang
hidup untuk ditanam di tempat lain atau di tempat yang karangnya telah mengalami
kerusakan dengan tujuan untuk pemulihan atau pembentukan terumbu karang alami

(Harriot dan Fisk Jo88). Salah safu kegunaan transplantasi karang vang cukup



penting adalah dapat menambah jumlah koloni karang dewasa dalam suatu populasi
sehingga dapat meningkatkan produksi larva terutama pada ekosistem terumbu
karang yang rusak (Kojis dan Quinn, 1981 dalam Syafri, 2003).

Teknologi transplantasi karang dengan menggunakan karang bercabang
(hranching coralsy sudah sering dilakukan, terutama pada karang Acropora spp.
Karang tersebut memiliki tingkat ketahanan hidup vang besar, sangat indah,
kecepatan pertumbuhan yang tinggi, dan memiliki kemampuan yang besar dalam
menutupt daerah ekosistem terumbu karang yang kosong (Harriot dan Fisk, 1988),

Namun, informast mengenal pengarub pemotongan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup karang belum banyak diteliti, terutama vkuran fragmen yang
digunakan. Rinkevich (2000) melaporkan, penggunaan fragmen yang berukuran
besar dapat menimbulkan mal-adaptive (kegagalan adaplasi) dan stres pada karang,
sedangkan fragmen karang yang berukuran kecil dapat mengurangi tingkat stress
karang induk namun fragmen tersebut rentan terhadap kematian. Di sisi lain,
rehabilitasi terumbu karang melalui penggunaan fragmen yang berukuran kecil jauh
lehih bermanfaat sebab tidak menimbulkan pengaruh yang signifikan terhadap kolom
induk dan pengaruh tekanan lingkungan yang ditimbulkan sangat kecil,

Penelitian transplantasi karang melalui penggunaan ukuran fragmen yang tepat
juga berkorelasi linear dengan jumlah koloni induk karang yang digunakan.
Semalkin besar ukuran fragmen yang digunakan maka semakin banyak pula koloni

induk karang yang digunakan,



Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup fragmen karang Acropora formosa (Dana, 1846) hasil transplantasi dengan
ukuran berbeda,
Penelitian ini dapat berguna sebagai sumber informasi terhadap upaya

rehabilitasi ekosistem terumbu karang melalui pencrapan teknologi transplantasi

karang.




TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Karakteristik Karang Acropora formosa (Dana, 1846)

Klasifikasi hewan karang menurut Veron dan Terrence (1979) adalah:

Filum Cnidaria (Coelenterata)
Kelas Anthozoa
Ordo Scleractinia
Famih Acropondae
Genus Acropora
Spesies Acropora formosa (Dana, 1846)

Famili Acroporidae mempunyai empat genera vaitu Acropora, Montipora,
Anacropora, dan Astreopora. Ketiga marga Acropora, Anacropord, dan Montipora,
mempunyai cifi yang hampir sama yaitu koralit kecil, tanpa kolumella, septa
sederhana dan tidak mempunyai struktur tertentu, serta koralit dibentuk secara
ekstratentakuler. Marga keempat (dstreopora) agak berbeda yaitu ukuran koralt
lebih besar, septa berkembang dengan baik dan dengan kolumella yang sederhana
(Suharsono, 1996),

Genus Acropora memiliki bentuk percabangan yang sangat bervariasi seperti
bentuk corvmbose, arborescent (bentuk percabangan seperti pohon), caespitose, dan
lain-lain. Selain itu, cir khas dari marga ini adalah mempunyai aksial koralit dan
radial koralit. Bentuk radial koralit juga bervariasi dan bentuk tubular, nariform, dan
tenggelam. Marga ini mempunyai sekitar 150 jenis yang tersebar di seluruh perairan
Indonesia, dan banyak terdapat di perairan dangkal (Suharsono, 15996),

Acropora formosa memiliki bentuk koloni arborescent, dengan cabang silindris
tetapi kadang berbentuk corymbose (Gambar 1). Mereka pada umumnya membentuk
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Gambar 1. Karang Acropora formosa (Veron, 2000)




formasi tunggal sepanjang 10 meter, Di perairan dangkal cabangnya pendek dan
kompak sementara di perairan yang lebih dalam mempunyai cabang yang terbuka
(Suharsono, 1996),

Dh sekitar aksial koralit terdapat exsers. Radial koralitnya berbentuk tubular.
Jenis A. formosa memiliki ukuran yang sama atau bervariasi, dan penyebarannya
berkelompok atau tidak beraturan. Warna karang ini umumnya krem, biru, atau
cokelat, biasanya dengan akhir cabang vang berwarna pucat (Veron, 1993)
Selanjutnya dikatakan, spesies ini memiliki kesamaan dengan Acropora leres,
A. abrolhosensis, dan A. copiosa. Jenis 4. formosa juga memiliki kesamaan dengan
A. nobilis yang mempunyai radial koralit seperti parutan (rasp-fike). Jenis-jenis
A. grandis, A. formosa, dan 4. nobilis biasanya ditemukan secara bersama-sama.

Habitat karang A, formosa adalah lereng terumbu dan laguna, kelimpahannya
tersebar merata dan sering merupakan spesies yang dominan. Menurut Sorokin
(1993}, koloni besar Acropora merupakan jenis karang yang mampu menyusun suatu
terumbu. Ketika mereka berada di daerah pecahan ombak yang kuat, umumnya jenis
karang ini menyerap energi dari pergerakan gelombang dan menangkal ancaman
karang dari terjadinya kerusakan.

Banyak karang Acropora yang bersifat oportunistik dan dapat bertahan pada
tekanan alam seperti pemanasan dan siltasi. Disamping itu, karang bercabang ini

dapat menghasilkan produksi karbonat yang tinggi (Roth, 1979).




Bioekologi Karang

Karang termasuk binatang yang mempunyai sengat atau lebih dikenal sebagai
cnida (cnida=jelatang) (Subarsono, 1996). Menurut Nybakken (1992), karang hidup
berkoloni atau sendiri, tetapi hampir semua karang hermatipik atau yang dapat
membentuk terumbu hidup berkoloni.

Suharsono (1996) menyatakan bahwa karang merupakan binatang sederhana
berbentuk tabung dengan mulut berada di atas yang juga berfungsi sebagai anus.
i sekitar mulut dikelilingi oleh tentakel yang berfungsi schagai penangkap
makanan. Mulut dilanjutkan dengan tenggorokan vang pendek yang langsung
berhubungan dengan rongga perut. Di dalam rongga perut berisi semacam usus
disebut mesenteri filamen yang berfungsi sebagai alat pencerna. Untuk tegaknya
seluruh jaringan, polip didukung oleh kerangka kapur sebagai penyangga. Kerangka
kapur ini berupa lempengan-lempengan yang tersusun secara radial dan berdin tegak
pada lempeng dasar. Lempengan yang berdiri ini disebut sebagai septa yang
tersusun dari bahan anorganik dan kapur yang merupakan hasil sekresi dan polip
karang Struktur umum polip dan lapisan dalam skeleton karang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Dinding polip karang terdini dari tiga lapisan yaitu ektoderma, mesoglea, dan
endoderma (Suharsono, 1996), atau yang umum digunakan adalah istilah epidermis,
mesoglea, dan gastrodermis (Bengen, 2002).

Epidermis merupakan lapisan terluar yang terdiri dari berbagai jenis sel,
k mucus dan sel nematokis. Mesoglea merupakan lapisan di

antara lain sel pembentu

tengah seperti jelly. Di dalam lapisan jelly terdapat fibril-fibril sedangkan di luar

lapisan terdapat semacam sel otot. Lapisan gastrodermis merupakan lapisan terdalam
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Gambar 2. Struktur umum polip dan lapisan dalam skeleton karang (Veron, 2000)




yang sebagian besar selnya berisi sel alga yang menjadi simbionnya, Alga ini
diistilahkan dengan zooxanthellae (jenis Symbiodinium microadriaticum) dan
mewakili satu fase dalam siklus hidup suatu tipe tumbuhan unisellular yaitu
Dinoflagellata (Krupp, 2001), Alga ini membutuhkan cahaya matahari untuk
berfotosintesis (Suharsono, 1996)

Seluruh permukaan jaringan karang juga dilengkapi dengan silia dan flagella.
Kedua sel i berkembang dengan baik di lapisan luar tentakel dan pada mesenten.
Dalam lapisan epidermis banyak dijumpai sel granula yang berisi mucus (lendir) dan
knidoblast yang berisi sel nematokis. Nematokis merupakan sel penyengat yang
berfungsi sebagai alat penangkap makanan dan mempertahankan din, sedangkan
mucus berfungsi membantu polip menangkap makanan dan untuk membersihkan diri
dari sedimen yang melekat (Suharsono, 1996),

Karang mendapatkan makanan dengan dua cara yaitu autotrofik dan
heterotrofik. Pada autotrofik, polip karang menyerap senyawa organik yang
dihasilkan oleh zooxanthellae, sejenis alga yang hidup dalam tubuh polip. Pada
heterotrofik, polip karang menangkap zooplankion dengan tentakelnya yang
dilengkapi sel penyengat atau pelumpuh mangsa (nematokis), serta menyerap nutrisi

organik langsung dari air (suspension feeders) (Sorokin, 1993; Dahuri, 2003; Turner,

2003).

Reproduksi Karang

Reproduksi hewan karang dapat terjadi secara seksual maupun aseksual

(Gambar 3). Proses reproduksi seksual dimulai dengan pembentukan klon gamet

sammnai terbentuknya gamet masak dan disebut sebagai gametogenesis. Gamet yang
pai

masak kemudian akan dilepaskan dalam bentuk planula. Planula yang telah lepas
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1 = Polip Dewasa
Z = Larva Pianula

3 = Planula Stadium Akhir dengan Septa yang Berkembang
4 = Polip Muda Setelah Pelekatan

Gambar 3.

Pembiakan hewan
(Bengen, 2002)

karang (a) secara seksual dan (b) secara aseksual
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akan berenang bebas dalam perairan, Bila mendapati tempat yang cocok, ia akan
menetap di dasar atau substrat dan berkembang menjadi koloni baru. Karang dalam
melakukan pembuahan ada yang di luar tubuh induknya (pembuahan cksternal) dan
ada yang di dalam tubuh induknya (pembuahan internal) (Nybakken, 1992).

Wallace (1994 dalam Tumer 2003) menyatakan bahwa banyak spesies karang
yang bertelur secara massal. Dalam periode 24 jam, semua karang dari satu spesies
dan spesies karang dalam suatu genus melepaskan sperma dan telur mereka pada
waktu yang sama. Peristiwa ini dapat ditemukan pada karang jenis Moniastraea dan
beberapa genera lain seperti Montipora, Platygra, Favia, dan Favites. Pada beberapa
karang Moniastraea dan Acropora, sperma dan telur dilepaskan di dalam suatu
kantong. Mereka mengapung ke permukaan, dan memisahkan diri serta mengadakan
fertilisasi. Pada karang intraspesies kondisi ini dapat terjadi secara umum namun
peningkatan jumlah telur terjadi secara massal yang diduga dipengaruhi oleh
hibridisasi spesies kongenerik. qel dari dua gamet berkembang dan masuk ke dalam
larva yang disebut planula yang selanjutnya akan menempatkan diri pada substrat
yang sesuai dan tumbuh menjadi scbuah koloni yang baru. Sementara itu pada
karang Acropora, telur-telur dibughi sebelum melepasken din. Larva akan

mengapung di permukaan, menctap pada substrat dan selanjutnya menjadi koloni

yang baru.

Tiap polip hewan karang batu dapat tumbuh dan mengendapkan kapur yang

membentuk rangka. Polip ini akan memperbanyak diri dengan jalan pembelahan

berulang kali (secara generatif) hingga satu koloni karang bisa terdin dari ratusan

ribu polip (Nontji 1993). Umumnya tipe reproduksi aseksual karang terjadi melalui

fra tasi. Potongan karang yang patah/dirusakkan akan menempati dasar perairan
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atau substrat yang cocok dan mulai melakukan pertumbuhan dan memproduksi
koloni baru.  Tipe reproduksi jenis ini, umumnya dijumpai pada karang bercabang
sepertl Acropora cervicornis dan ditemukan suatu korelasi positif antara ukuran
dengan keberhasilah hidup fragmen (Tumer, 2003). Pada pembiakan ascksual yang
dilakukan dengan cara fragmentasi, terbentuk polip-polip baru yang saling menempel
sampai terbentuk koloni yang besar dengan bentuk yang beragam sesuai jenisnya
{Bengen, 2002),

Richmond dan Hunter (1990 dolam Syafn, 2003) menyatakan bahwa
perkembangan aseksual memiliki keuntungan, di antaranya yaitu tidak membutuhkan
pasangan seperti gamet jantan dan betina pada perkembangbiakan secara seksual,
dan memiliki kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan dan timbunan sedimen

berdasarkan besar kecilnya ukuran fragmen tersebut.

Penyebaran Karang
Penyebaran terumbu karang di seluruh duma dipengaruhi antara lain oleh
faktor suhu, salinitas, kedalaman, cahaya, pergerakan massa air, kekeruhan dan

sedimentasi (Gambar 4).

Suhu
Randall (1983 dalam Syafri, 2003) menyatakan bahwa suhu mempengaruhi

metabolisme, reproduksi, dan perombakan bentuk luar karang. Veron (1995 dalam

Harriott. 1998) mengemukakan bahwa distribusi karang dan distribusi terumbu

dibatasi oleh suhu melalu proses ekologis yang terjadi secara langsung. Suhu yang

tidak sesuai dengan kehidupan karang dapat menyebabkan kematian karang,
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Gambar 4,

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran terumbu karang

(Bengen, 2002)
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Suhu berperan dalam membatasi sebaran terumbu karang schingga karang tidak
ditemukan di daerah ugahari (temperate} apalagi di daerah kutub. Suhu yang

dibutuhkan untuk pembentukan terumbu karang adalah sekitar 25-30 °C (Nontji,
1993).

Menurut Tomascik (1999), pada suhu di bawah 18 °C dapat menghambat
pertumbuhan karang, bahkan dapat mengakibatkan kematian. Lebih lanjut dikatakan,
pada suhu di atas 33 °C dapat menyebabkan terjadinya gejala pemutihan karang
(bleaching), yaitu keluarnya zooxanthellae dari polip karang dan akibat selanjutnya
dapat mematikan karang.

Efek perubahan suhu juga pada dapat menyebabkan turunnya respon makan,
mengurangi rala-rata reproduksi, banyak mengeluarkan lendir (mucus), dan proses
fotosintesis atau respirasi berkurang (Dubinsky, 1990 dalam Kudus dan Wijaya,

2001).

Salinitas

Secara fisiologis, salinitas mempengaruhi kehidupan hewan karang karena
adanya tekanan osmosis pada janingan hidupnya. Namun, daya tahan setiap jenis
karang berbeda-beda tergantung pada kondisi laut setempat (Nybakken, 1992).

Kinsman (1964 dalam Supriharyono, 2000a) menyatakan bahwa salinitas air
laut rata-rata di daerah tropis adalah sekitar 35 %, dan binatang karang hidup subur
pada kisaran salinitas sekitar 34-36%,,. Terumbu karang yang ada di reef flar mampu
beradaptasi dalam waktu yang singkat dengan salinitas rendah saat terjadinya hujan,

namun hujan lebat dalam waktu yang lama dengan perubahan salinitas yang drastis

akan merusak komuniias karang di daerah tersebut (Nybakken, 1992; Veron, 1993).
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Kedalaman

Menurut Nybakken (1992), karang tidak dapat berkembang di perairan yang
lebih dalam dari 50-70 m, umumnya tumbuh pada kedalaman 25 m atau kurang.
Tomascik ef al. (1997) menambahkan, pada perairan jemih karang dapat hidup pada
kedalaman 40 m, dan pada perairan keruh kurang dari 15 m.

Supriharyono (2000a) menyatakan bahwa pertumbuhan optimum karang pada
umumnya terjadi pada kedalaman di bawah permukaan. Hal ini kemungkinan
berkaitan dengan cahaya yang masuk ke dalam perairan. Cahaya vang cukup harus
tersedia untuk proses fotosintesis zooxhanthellae vang hidup bersimbiosis dalam
jaringan tubuh karang. Cahava vang kurang dapat menyebabkan laju fotosintesis
berkurang dan bersamaan dengan itu akan berpengaruh pada jumlah kalsium

karbonat yang dihasilkan. Kalsium karbonat berguna dalam pembentukan kerangka

karang melalui proses kalsifikasi (Mybakken, 1992).

Pergerakan Massa Air

Pergerakan massa air seperti arus dan gelombang memiliki pengaruh yang
maknawi dalam penyebaran karang sebab dapat menjadi media transportasi hara,
larva, sedimen, dan oksigen. Oleh karena itu, sirkulasi arus berperan penting dalam
proses transfer energi (Dahuri, 2003)

Menurut Tomascik (1999), arus dan gelombang dapat membersihkan polip
dari kotoran yang menempel sehingga karang yang hidup di daerah berombak dan
berarus kuat lebih berkembang dibandingkan dengan yang hidup di daerah yang

tenang dan terlindung. ~ Arus juga dapat mempengaruhi sebaran nutrien yang

dibutuhkan dalam pf_:mll'['lbllhﬂl'l karang (Mistr dan Bercovicl, 2003).
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Cahaya

Menurut Mistr dan Bercovici (2003), cahaya dapat mempengaruhi laju
kalsifikasi. Cahaya juga merupakan faktor vang paling penting dalam membatasi
sebaran terumbu karang.  Tanpa cahaya vang cukup, laju proses fotosintesis akan
berkurang dan sebagai akibainya kemampuan karang dalam menghasilkan kalsium
karbonat dan membentuk terumbu akan berkurang pula.

Radiasi sinar matahari memegang peranan penting dalam pembentukan
karang. Penetrasi sinar menentukan kedalaman dimana proses fotosintesis terjad
pada organisme alga bentik (dasar) dan zeoxanthellae dan jaringan terumbu (Dahuri
et al., 1996). Organisme tersebut hidup di perairan tropis pada daerah yang memiliki
cahaya mataharn yang optimal.

Cahaya sangat penting sebab organisme karang mempunyai ganggang
mikroskopik zooxanthellge, yang hidup di dalam jaringan mereka.  Karang
membutuhkan 15-20 % intensitas cahaya permukaan (Veron, 1993). Di samping itu,
cahaya juga dapat mengakibatkan terjadinya interaksi kompetitif antar karang yang

hidup bersama (Oren dan Benayahu, 1997).

Kekeruhan dan Sedimentasi

Oren dan Benayahu (1997) menvatakan bahwa tingkat sedimentasi yang tinggi
dapat mempengaruhi keberadaan dan kelangsungan hidup karang. Kekeruhan air
dapat mempengaruhi penefrasi atau intensitas cahaya di dalam air. Menurut Gilmour
(1999, sedimen terlarut dapat menghalangi fertilisasi karang serta kemampuan hidup

dan menetap larva pada suaiu habitat,
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Menurut Pastorok dan Bilyard (1985 dalam Supriharyono, 2000a) bahwa
pengaruh sedimen terhadap pertumbuhan karang terjadi secara langsung dan tidak
langsung.  Sedimen dapat langsung mematikan karang, yaitu apabila sedimen
tersebut memiliki ukuran yang cukup besar atau banyak sehingga dapat menutupi
polip karang. Sedangkan pengaruh sedimen secara tidak langsung terjadi melalui
menurunnya penetrasi cahaya matahari dan banyaknya energi yang dikeluarkan oleh
karang untuk menghalau sedimen tersebut.  Krupp (2001) menambahkan,
sedimentasi yang tinggi dan salinitas vang rendah sering berkorelasi dan terjadi
secara bersamaan sebab keduanva terjadi sebapai hasil dari aliran air hujan yang

berasal dari lingkungan terestrial.

Pertumbuhan Karang
Pertumbuhan karang didefinisikan sebagai pertambahan panjang linear,
volume atau luas kerangka atau bangunan kapur (kalsium) spesies karang dalam
kurun waktu tertentu (Buddemeier dan Kinzie, 1976 dalam Supriharyono, 2000a).
Tingkat pertumbuhan karang batu antara satu dengan yang lain berbeda-beda, Hal

ini disebabkan oleh adanya perbedaan habitat, umur koloni, dan perbedaan spesies

(Sorokin, 1993).
Fooxanithellae yang hidup di tubuh binatang karang tidak hanya penting untuk

produksi karbon saja, akan tetapi juga produksi kalsium karbonat (kapur) dan

konversi unsur hara. Jumlah kalsium karbonat vang dihasilkan sebagai pembentuk

tubuh biota karang tidak sama setiap tahunnya, tergantung pada perubahan suhu dan

haya. Banyak karang ditemukan memiliki pertumbuhan yang cepat pada
cahaya.

musim-musim tertentu (Bamnes, 1987 dafam Kudus dan Wijaya, 2001).
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Goreau dan Gorean (1959 dalam Supriharyono, 2000b) menyatakan bahwa

zooxanthellag merupakan fakior yang esensial dalam proses kalsifikasi atau produksi
kapur. Hal ini terjadi karena adanya korelasi vang positif antara laju iluminasi
(fotosintesis) dengan kalsifikasi. Laju kalsifikasi atau pertumbuhan karang lebih
cepat di perairan yang bercahaya daripada di perairan yang gelap.

Dahuri (2003) menambahkan bahwa dalam proses pembentukan terumbu
karang terjadi hubungan yang saling menguntungkan antara polip karang dan
zooxanthellae. Ketika terkena cahaya matahari, zooxanthelloe menghasilkan oksigen
dan nutrisi yang terdiri dan gliserol, glukosa, dan asam amino yang melekat pada
lapisan luar polip karang.  Selain memben nutnsi, zooxanthelige dengan
pigmen-pigmen yang dimilikinya juga memberikan warna pada polip-polip karang.
Di lain pihak, polip karang memberikan tempat hidup dan mendistribusikan CO;
untuk digunakan oleh zooxanthellae dalam proses fotosintesis. Menurut Antonius
(2000), zooxanihellae juga memperoleh manfaat berupa buangan nitrogen yang
berasal dari polip karang. Di samping itu, polip karang juga menyerap CaCO; dar
air laut sehingga terjadi reaksi di dalam tubuh polip dan menghasilkan cangkang luar
berupa zat kapur.

Pada habitat dangkal (1-5 m) cenderung didiami oleh jenis karang bercabang,
sedangkan pada habitat vang lebih dalam (=5 m) cenderung didiami oleh jenis
karang folious dan masif. Pada karang bercabang, pertumbuhannya lebih cepat
(+ 20-100 cm tahun’'), karena secara genetik struktur bangunan kapurnya berpon dan
agak rapuh, dimana kapur yang disusun ini tidak padat sehingga lebih banyak dipakai
untuk memperbesar atau mempertinggi skeletonnya. Sementara pertumbuhan karang

masif cenderung lebih lamban (-2 mm tahun™"), dikarenakan kapur yang diendapkan
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lebih banyak ditimbun untuk memadatkan skeleton sehingga laju pertambahan

masifnya lebih lama (Husain, 1994),

Laju kalsifikasi karang merupakan kombinasi total produksi karbon yang
mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh faktor biologi, kimia, dan fisika (Roth,
1979). Menurut Goreau (1961 dalam Nybakken, 1992), zooxanthellae meningkatkan
laju proses terjadinya kapur (kalsifikasi) vang dilakukan oleh karang dan laju
pertumbuhan koloni karang. Selanjutnya dikatakan, kecepatan tumbuh karang
bercabang jauh lebih besar jika dibandingkan dengan karang masif.

Bentuk pertumbuhan karang dipengaruhi oleh faktor genetis tapn terkadang di
alam bentuk pertumbuhan karang dapat berbeda karena faktor lingkungan
(Mapstone, 1990). Menurut Harriott (1998) bahwa pada habitat yang terlindung, laju
pertumbuhan lebih cepat, namun percabangannya memiliki laju kalsifikasi yang
lebih sedikit, sehingga penambahan bersih kalsium karbonat tidak begitu bervariasi.
Pada pergerakan air yang tinggi, percabangannya lebih tebal, lebih pendek, dan
dengan cabang yang lebih kuat setelah mengalami pengapuran, serta akan lebih

mampu bertahan dari kerusakan yang diakibatkan oleh pelombang.

Transplantasi Karang
Oren dan Benayahu (1997) menyatakan bahwa melalui transplantasi karang,

dapat dibuat relung ekologi vang diperlukan untuk memperoleh kelangsungan hidup

karang yang tinggi dan rekruitmen alami berbagai karang dapat dilakukan dalam

suatu waktu yang singkat.
Menurut Edwards dan Clark (1998), sasaran utama transplantasi karang adalah
enu

untuk meningkatkan mutu karang dan memperbanyak tutupan karang,

keanekaragaman jenis, dan kompleksitas topografis. Di samping itu, transplantasi
eanekara
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karang berperan sebagai perangkat manajemen perikanan yang potensial dalam

meningkatkan populasi  ikan lerutama pada daerah terumbu karang vyang
pertumbuhan alganya tinggi namun secara ekologis tidak seimbang dengan
ketersediaan stok ikannya (populasi ikan lebih rendah) (Bowden-Kerby, 2003).

Di Maladewa (Maldives), tramsplantasi karang telah dilakukan untuk
mempercepat rehabilitasi karang akibat kerusakan yang ditimbulkan oleh buangan
jangkar kapal, memulihkan kerusakan karang akibat limbah yang berasal dari aliran
sungai, polusi, reklamasi daratan, mempercepat kesembuhan karang setelah
mengalami kerusakan oleh bintang laut seribu crown of thorns, memulihkan
kerusakan karang akibat bom, serta meningkatkan keindahan ekosistem terumbu
karang di daerah wisata bahari (Edwards dan Clark, 1998).

Transplantasi karang juga telah dilakukan untuk mempercepat regenerasi
ekosistem terumbu karang vang rusak akibat serangan Acanthaster plancii (bintang
laut seribu) di Taman Laut Great Barrier Reef, Australia ([kawati et al., 2001).

Dari beberapa percobaan yang telah dilakukan, ada beberapa ketentuan untuk

transplantasi karang yaitu (Syafri, 2003):
I. Untuk transplantasi karang diperlukan sebuah wadah beton sebagai substrat

dimana karang akan ditanamkan.

2. Jenis karang bercabang lebih cepat pertumbuhannya, dan lebih mampu

menyesuaikan diri dibandingkan dengan karang masif.

3. Semua lokasi perairan pada dasarmya dapat dilakukan transplantasi dengan syarat

kondisi hidrolik masth dalam hatas toleransi pertumbuhan karang,
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4. Hasil : .
1l percobaan pada habitat ang berpasir dengan tingkat kesuburan vang tinggi

pertumbuhan karang lebih cepat dibandingkan pada daerah yang karangnya

rusak.

5. Wadah karang transplantasi sebaiknya tidak men ghalangi aerasi oleh arus,

Dalam transplantasi karang disarankan untuk menggunakan karang-karang
yang muda sebab keberadaan koloni dewasa merupakan hasil dari kelangsungan
hidup karang-karang muda tersebut. Di samping itu pemeliharaan jenis karang muda

dapat dilakukan dalam jumlah yang besar dan dapat dimonitor tanpa menyebabkan

kerusakan pada terumbu karang alami (Oren dan Benayahu, 1997).

Menurut Wagiyo dan Radiarta (1995 dalam Syafri, 2003) karang yang
ditransplantasi di Indonesia dapat mencapai pertumbuban 0,0-1,9 cm bulan”,
Amaryllia ef al. (2003) melaporkan rata-rata laju pertumbuhan induk A4. formosa
hasil transplantasi sebesar 4,84 mm bulan™ untuk tinggi dan 2,46 mm bulan™ untuk

diameter dengan tingkat kelangsungan hidup fragmen mencapai 94,5 %.
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Hasil percobaan pada habitat yang berpasir dengan tingkat kesuburan yang tinggi

pertumbuhan karang lebih cepat dibandingkan pada daerah vang karangnya

rusak,

5. Wadah karang transplantasi sebaiknya tidak menghalangi aerasi oleh arus.

Dalam transplantasi karang disarankan untuk menpgunakan karang-karang
yang muda sebab keberadaan koloni dewasa merupakan hasil dari kelangsungan
hidup karang-karang muda tersebul. Di samping itu pemeliharaan jenis karang muda
dapat dilakukan dalam jumlah yang besar dan dapat dimonitor tanpa menyebabkan
kerusakan pada terumbu karang alami (Oren dan Benayahu, 1997).

Menurut Wagiyo dan Radiarta (1995 dalam Syafn, 2003) karang yang
ditransplantasi di Indonesia dapat mencapai pertumbuhan (,0-1,9 cm bulan™.
Amaryllia ef al. (2003) melaporkan rala-rata laju pertumbuhan induk A. formosa
hasil transplantasi sebesar 4,84 mm bulan untuk tinggi dan 2,46 mm bulan” untuk

diameter dengan tingkat kelangsungan hidup fragmen mencapai 94,5 %.

21




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tem pat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2003 - Januari 2004 di
perairan terumbu karang sebelah barar daya Pulau Barrang Lompo (05°03.288° LS

dan 119°19.441 BT), Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar, Sulawesi Selatan
(Gambar 5).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini vaitu; GPS (Global Positioning
Systern)  untuk  menentukan lokasi penelitian, kamera bawah air untuk
mendokumentasikan penelitian, kaliperfjangka sorong untuk mengukur tinggi dan
diameter karang, layangan air untuk mengukur kecepatan arus, secchi disk untuk
mengukur kecerahan perairan, perahu motor untuk transportasi ke stasiun penelitian,
rak dasar untuk meletakkan substrat pe:rmiiliarlm, salinometer untuk mengukur salinitas
perairan, peralatan SCUBA untuk kegiatan penyelaman, kotak styrafoam untuk
menampung sampel penelitian, stopwatch untuk mengukur kecepatan arus, tang anti
karat untuk memotong karang, dan termomeler untuk mengukur subu perairan.
digunakan dalam penelitian adalah fragmen karang A. formosa

Bahan yang

sebagai hewan uji dan lem antuk melekatkan karang pada substrat. Bahan-bahan

vang digunakan dalam pembuatan substrat berasal dari campuran semen dan batu

' ? tebal 1,0-1,5 cm dan tinggi kaki substrat
apung dengan diameter 5.0-6,0 cm,

6,0-7.0 Pada bagian tengah substrat dilubangi secukupnya sebapgai tempat
L Ll | CIm.

letakan stek karang (Gambar 6). Sedangkan rak dasar yang digunakan sebagai
pe 5
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1.0 -1.5cm

50-60em

Tempat Peletakan
Stek Karang

60-7.0cm

Gambar 6. Desain substrat

transplantasi yang digunakan dalam penelitian
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tem eletaka '
pat peletakan substrat berbentyk Persegi panjang yang terbuat dari kayu ulin

(Eusideroxylon awagery) dengan panjang 2 m, lebar | m, dan tinggi 0,5 m, Kaki rak

dasar dibuat Tuncing agar d&l}ﬂt tlEﬂZE.ﬂH:ﬂ'FI pada substrat di lokasi stasiun penelitian

(Gambar 7).

Prosedur Penelitian

Pemilihan Lokasi

Penelitian ini dilakukan pada kedalaman 3,5 m dengan kondisi lingkungan
yang tepat dan memperhatikan beberapa faktor fisika perairan. Menurut Rachman
dan Syafiuddin (2002), lokasi untuk transplantasi karang diutamakan pada daerah
terumbu karang yang telah mengalami kerusakan tetapi masih memenuhi syarat bagi
kehidupan karang Suatu terumbu dimana mayoritas karangnya telah mati tetapi
telah berstruktur, dapat menjadi substrat yang stabil dan tepat untuk karang-karang

muda dan patahan sebagai tempat untuk menempel dan tumbuh (Westmacott er al.,

2000).

Pengambilan, Penempelan, dan Penebaran Fragmen
Fragmen karang yang digunakan adalah karang A. formasa. Koloni induk yang

diambil memiliki kondisi yang masih baik, cukup luas arealnya, memiliki habitat

sama dengan habitat lokasi penelitian, khususnya mengenai keadaan arus dan

kedalamannya, dan lokasinya tidak jauh dari lokasi penelitian. Menurut Sockamno

(2001), areal tempat pengambilan koloni induk harus cukup luas untuk menjamin
, dl

bang-cabang karang batu yang
1 dengan cara memotong ca

agar pengambilan anakan

berkoloni besar tidak dilakukan di tem

menimbulkan perubahan kondisi ekosistem terumbu karang yang berarti,

pat yang saling berdekatan, sehingga tidak
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Jumlah koloni ; i
onl induk yang digunakan adalah sebanyak lima buah. Pada setiap

loo:on1 Ttk diknmial masing-masing tiga buah stek karang dengan ukuran panjang

k kara . :
ste rang yang berbeda dan diperkirakan bahwa ukuran panjang stek karang

tersebut setelah ditempelkan pada subsirar penelitian adalah 2 cm, 4 em, dan 6 cm

(Gambar 8). Sementara itu, ukuran diameter stek karang vang digunakan berbeda

scara proporsional. Pemotongan stek karang dilakukan dengan menggunakan alat
pemotong yang tajam dan steril serta dilakukan secara hati-hati S Katuing Tidak

mengalam stres.

Proses penempelan stek karang dilakukan secara in situ di lokasi transplantasi,
Penempelan stek karang dilakukan pada bagian permukaan substrat yang berlubang
dengan menggunakan perekat (lem) secukupnya {Gambar 9).

Pada saat penempelan, karang dibasahi dengan air laut agar tidak mengalami
stres. Fragmen karang yang telah melekat dengan baik pada substrat dan bahan

perekatnya telah kering (mengeras), selanjutnya diangkut ke lokasi penelitian.

Selama masa pemeliharaan dilakukan pemeriksaan terhadap karang yang
ditransplantasi, meliputi tindakan pembersihan dari berbagai kotoran (bahan suspensi
dan pasir halus), kompetitor, predator, dan organisme lainnya yang dapat

mengganggu atau menghamba pertumbuhan karang.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan Yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
nc

acak lengkap (Hanafiah, 1095). Penggunaan rancangan ini dilakukan dengan asumsi

bahwa faktor fisika perairan seperti suhu, calinitas dan kecerahan pada stasiun
wa or fi

penelitian adalah homogen Terdapat tiga perlakuan yang dicobakan menurut ukuran
elitian a :

perlakuan A), 4 cm (perlakuan B), dan 6 cm (perlakuan C).

stek karang, vakni 2 om (
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G cm

jan yang dipotong dan
Efganakan sebagai bibit

4 cm

2¢cm

Gambar 8.

Konfigurasi patpulungan stek karang da
(a) induk (b) bibit

A koloni induk terpilih



#=m

Gambar 9. Konfigurasi penempelan stek karang pad

(b) lem, (c) substrat

a substrat (a) stek karang,
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DAREAthANS porlaionen dilakukan pengulangan sebanyak lima kali sehingga

jumlah seluruh unit perlakyan sebanyak 15 buah. Tata Jetak plot perlakuan dapat

dilihat pada Gambar 10.

Pengukuran Pertumbuhan Fragmen

Pengukuran pertumbuban karang dilakukan dengan mengukur tinggi dan
diameter karang yang dilakukan sebulan sekali secara in sifu Pengukuran dilakukan
pada bagian fragmen karang yang berada di atas substrat. Adapun dimensi korallum
yang diukur yaitu panjang dan diameter fragmen, Apabila selama penelitian terdapat
pertumbuhan linear cabang sekunder dan cabang tersier, maka setiap pertumbuhan

cabang tersebut diakumulasikan.

Pengukuran Parameter Fisika Perairan
Parameter fisika perairan yang diukur meliputi suhu, kecepatan arus, salinitas,

dan kecerahan perairan yang semuanya dilakukan secara in sifu setiap sebulan sekal,

Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Pertumbuhan panjang mutlak (Ricker, 1979)

ng mutlak {cm); L, = rata-raia tinggi setelah

dimana fir = pertumbuhan panja S sinktyd cenglmi 5)

hari ke-t (cm); L, = rata-rata onge
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Gambar 10. Letak plot perlakuan secara acak
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b. Laju pertumbuhan Panjang mutlak harian (Effendie, 2002)

ﬂt—i-'l';.ll
'}

dimana F, = laju pﬂrtumbuhaﬁ panjang harian

cm hari’'); I = rata- -
setelah hari ket (em), 1, %, I, = rata-rata panjang

- Mala-rata panjang pada waktu awal pengukuran (cm):

¢ = waktu pengamatan (hari)

¢c. Pertumbuhan diameter mutlak (Ricker, 1979)

fo=D,-D,

dimana fi = pertumbuhan diameter mutlak (cm); D, = rata-rata diameter setelah
hari ke-t (cm); [, = rata-rata diameter pada waktu awal pengukuran {cm)

d. Laju pertumbuhan diameter mutlak harian (Effendie, 2002)

_ lE'n'_'E';'I}
f

o

dimana P, = laju pertumbuhan diameter hanan {¢m han’"]; D, = rata-rata
diameter setelah hari ket (em), D, = rata-rata diameter pada waktu awal
pengukuran (cm); ¢ = waktu pengamatan {hari}

e. Pertumbuhan volume mutlak (Effendie, 2002)

Vv =ar’h
i"’u - i"'rr 4 F'J

- 314: r = jari-jar (cm), k= tinggi (em);
mtnlakiinmj}; y, = volume setelah hari ke-t (cm’);

I penguk“m“ I[EJTI3}

3y,
dimana ¥ = volume (cm’);
¥, = pertumbuhan volume

¥, = volume pada waku awd
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f. Laju pertumbuhan volume mutlak harian (Effendie 2002)

PF=I'-:'F1]
i

dimana F, = laju Pertumbuhan volume ha

pertumbuhan setelah hari ke-t (cm®);

3 o = volume pertumbuhan pada waktu awal
pengukuran (cm’); 1 = wakty pengamatan (hari)

rian (cm’ hari"); ¥, = volume

g. Kelangsungan hidup (Ricker, 1979)

N
SR =—= x100%
N‘:‘

dimana SR = tingkat kelangsungan hidup (%); N, = jumlah individu akhir;
N, = Jumlah individu awal

Selanjutnya, data pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan panjang mutlak
harian, perfumbuhan diameter mutlak, laju pertumbuhan diameter mutlak harian,
pertumbuhan volume mutlak, laju pertumbuhan volume mutlak harian, dan
kelangsungan hidup karang tersebut dianalisis untuk membuktikan masing-masing
perlakuan berbeda nyata atau tidak secara statistik dalam bentuk analisis sidik ragam
atau one-way analysis of variance (Fowler dan Cohen, 1992) dengan menggunakan

saftware SPSS version 10.0 for Windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Karang

Hasil  pengukuran  pertumbuhan fragmen karang 4. formosa  yang

ditransplantast dengan ukuran berbeda selama penclitian dapat dilihat pada Tabel |

serta Lampiran 1 dan 2.

Tabel 1. PEI"[I.IH‘IhI.lhaIn fragmen karang Acropora formosa (Dana, 1846) hasil
transplantasi selama penelitian.

Ukuran fragmen (cm)

Parameier
2 4 6
Pertumbuhan pamang | 7080 40,1708 | 0,6420 £ 04103 | 1,2240 £ 0,8498
mutlak (¢m) ‘ ; ' ] ’
Laju pertumbuhan
panjang mutlak harian | 0,0084 4 0,0014 | 0,0088 = 0,0035 | 0,0159 £ 0,0074
(cm hari™)

Pertumbuhan diameter 0.2660 + 0,0594 | 03180+ 0,1931 | 04540 = 0,2241
mutlak (cm) ’

' Laju pertumbuhan
d":ajmep;ﬂer mutlak 0,0032 = 0,0003 0,0043 £ 0,0016 | 0,0065 = 0,0020
harian (cm hari™')
Pertumbuhan volume | o o918 40,0130 | 0,0524 +0,0433 | 0,1355 20,1126
mutlak (cm’) :

Laj rtumbuhan
volume mutlak harian | 0,002+ 0,0001 | 0,0006%0,0005 | 0,0016 +0,0014

cm” hari™)

Pertambahan panjang karang dipengaruhi oleh sifat biologi model percabangan
ertambaha

karang seperti model karang branching arborescent Yang cenderung mempunyai
bahan tinggi yang hesar karena permmhuhan koloninya mengarah ke atas
pertambahan tin

{Supriharyono, 2000b). :
| dan Lampiran 3, dapat diliat B2 periumixiian preisg
Pada Tabel an ’

o karang A. formosd dipe

en berukuran 2 cm sebesar 0.

roleh pada fragmen berukuran 6 cm

mutlak tertinggi fragm 7080 c¢m; dan terendah

sebesar 12240 cm; disusul fragm
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_ hasil analisis sidik
ragam (Lampiran 4), pertumbyhan Panjang mutlak setiap perlakyan menunjukkan
tidak berbeda nyata (P=0,05),

Laju pertumbuhan panjang mugak harian fragmen karang A. formosa tertinggi

diperoleh pada fragmen berukuran 6 ¢m sebesar 0,0159 cm hari™: disusul fragmen

berukuran 4 cm sebesar 0,008 cm hari”'; dan terendah pada fragmen berukuran 2 cm

sebesar 0,0084 em hari”' (Tabel 1, Lampiran 3).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Lampiran 5), laju pertumbuhan
panjang mutlak harian fragmen karang dengan ukuran berbeda menunjukkan berbeda
nyata (P<0,05). Hal ini berarti bahwa laju pertumbuhan panjang mutlak karang
dipengaruhi oleh perbedaan ukuran fragmen.

Hasil yang sama dilaporkan Soong dan Chen (2003) pada karang Acropora
pulchra yang ditransplantasi di Henchun, Taiwan Selatan. Mereka memperoleh laju
pertumbuhan rangka yang lebih tinggi pada fragmen karang yang lebih panjang

dibanding fragmen karang yang lebih pendck selama tiga bulan pengamatan.

Sebagai contoh, fragmen karang berukuran 7 cm bertambah rata-rata 1 em dalam

waktu 30 hari sedangkan fragmen herukuran 1 cm mengalami pertumbuhan rata-rata

0,20 cm dalam wakiu 30 hari,

Selanjutnya ditambahkan bahwa walaupun tidak terdapat perbedaan yang

laju pertumbuhan rangka spes!
terbesar ditemukan pada fragmen

fik (berupa laju pertumbuhan per
nyata (P<0,05) pada

perlakuan, variasi

em fragmen) di antara ketiga |
} yang herukuran lebih panjang. Mereka

vang berukuran pendek dibanding fragmen

uhan rangka spesifik pada fragmen berukuran 1 cm

mendapatkan laju pertumb
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rata-rata berkisar antara 0,02 gan o
1 .45 &im EELE.I"I‘LH_ a0 h ;
an sedangkan pada fragmen

berukuran 7 cm Tata-rata berkisar antara 0,05 dan 0,20 e selama 30 hari

Pertumbuhan diameter mutlak bertinggi fragmen karang A. formosa diperoleh

pada. fragmen berukuran 6 em sebesar 0,4540 cm; disusul fragmen berukuran

4 cm sebesar (L,3180 cm; dan terendah pada fragmen berukuran 2 sebesar 0,2660 cm
(Tabel 1, Lampiran 6).

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang nyata pada setiap perlakuan (P=0,05). Sementara itu, laju
pertumbuhan diameter mutlak harian fragmen karang 4. formosa tertinggi diperoleh
pada fragmen berukuran 6 cm sebesar 00,0065 cm hari'; disusul fragmen berukuran

4 cm sebesar 00,0043 cm hari”; dan terendah pada fragmen berukuran 2 cm sebesar

0,0032 cmv/hari (Tabel 1, Lampiran 6).
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (Lampiran &), laju pertumbuhan

diameter mutlak harian fragmen karang dengan ukuran berbeda menunjukkan

berbeda nyata (P<0,05). Hal ini herarti bahwa laju pertumbuhan diameter mutiak

harian karang dipengaruhi oleh perbedaan ukuran fragmen.

Sementara itu, pertumbuhan volume mutlak tertinggi fragmen karang

3. :
A. formosa diperoleh pada fragmen berukuran & ¢m sebesar 0,1355 cm’; disusul

fragmen berukuran 4 cm sebesar 0,0524 cm’ dan terendah pada fragmen berukuran

3 (Tabel 1, Lampiran 9).

2 ¢m sebesar 0,0218 cm
(Lampiran 10) pada pertumbuhan volume mutlak

Hasil analisis sidik ragam | .
menunjukkan hahwa setiap perlakuan tidak

herbeda,
fragmen karang dengan ukuran |
yang sama juga didapatkan pada laju pertumbuhan

p>0,05). Hal inewi
berbeda nyata ( formosa, dimana perolehan tertinggi adalah

A
volume mutlak harian fragmen karang
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pada fragmen berukuran 6 cm sepegq, 0,0016 cm? har; B e
¥ En
4 cm sebesar ﬂ.,{}{]ﬂﬁ CIT.I.J ha"'-l dar uran

terendah pada fragmen berukuran 2 cm sebesar
0,0002 cm” hari™ (Tabel 1, Lampiran 9)

Demikian pula hasil - analisis sidik  ragamnya (Lampiran 11}, yang
TePHEL ik scboss Defticdam yang nyata (P<0,05). Hal ini berarti bahwa

laju pertumbuhan volume mutlak harian karang tidak dipengaruhi oleh perbedaan

ukuran fragmen.

Crossland (1981 dalam Harriotr, 1998) melaporkan, laju pertumbuhan
A. formosa di Houtman Abrolhos lebih rendah dibandingkan dengan beberapa
spesies lain di daerah tropis dengan laju pertumbuhan sebesar 370 - 429 mm
per tahun. Penelitian tersebut dilakukan pada suatu daerah terumbu dengan
kedalaman 2 - 3 m vang memiliki gelombang rendah hingga gelombang tertinggi.
Beberapa koloni ditumbuhi oleh makroalga jenis Sargassum dan Turbinaria, dan

beberapa koloni tersebut mati sepanjang muncuinya periode intertidal.

Kelangsungan Hidup Karang

Kelangsungan hidup merupakan total fragmen yang berhasil hidup hingga

' . oi fragmen karang 4. formosa yang
akhir penelitian. Kelangsungan hidup tertinggl Tagm

penelitian, diperoleh pada fragmen be
dan 6 cm masing-masing sebesar 60 %,

rukuran 2 cm sebesar
ditransplantasi selama

80 %: disusul fragmen herukuran 4 cm; |
ragam (Lampiran 12), kelangsungan hidup

i ist Si‘-dik

d
an ukuran berbe | |
een g €6 en karang tersebut tidak dipengaruhi

i fr
Hal ini berarti bahwa kelangsungan hidvP g

oleh perbedaan ukuran fragmen-
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Hasil yang samg Juga diperoleh Bruno (1993 dalam Rinkevich 2000
Heh,

da
karang Madracis ) pa

mirabiliy, di I
%, dimana tida) terdapat peningkatan yang signifikan

terhadap tingkat kelangsungan hidup dengan yicyran fragmen

Namun, Rinkevich (2000) menyatakan bahwa pemotongan koloni karang

percabang dapat mengakibatian stes, baik pada koo induk maupun anakan

yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan memperlambat proses
pengapuran atau reproduksi. Karang akan lamg mengeluarkan mucus (lendir) pada
kondisi Tingkungan yang kurang mendukung bagi kehidupan karang, Pengeluaran
mucus bermanfaat bagi karang untuk melindungi diri dari kondisi luar yang tidak
stabil dan akan kembali normal setelah pengaruh tersebut sudah hilang {Johan, 2001
dalam Kudus dan Wijaya, 2001),

D1 samping 1tu, akibat pemotongan yang dilakukan pada fragmen karang dapat
menimbulkan gangguan fisiologis. Sadarun (1999 dalam Syafri, 2003) melaporkan

bahwa kondisi karang yang ditransplantasi untuk jenis Acrapora sp. mulai pulih dan
luka akibat pemotongan karang berkisar antara 5 - 13 hari,

Secara umum fragmen yang ditransplantasi memiliki tingkat kelangsungan

hidup yang tinggi. Hal ini diduga terjadi karena kondisi perairan koloni induk dan

' t
lokasi pemeliharaan fragmen adalah sama sehingga fragmen karang dapa

berad B " mudah.  Menurut Richmond (1990 dalam Syafn, 2003),
radaptas ngan : _
. ) dihasilkan akan memiliki

keturunan yang
sepanjang kondisi lingkungan tetap sama.

i i-koloni induknya.
tingkat kesuksesan seperti yang dialami oleh koloni-ko

an fragmen karang pada
i ih terutama
ke-2 vaitu terdapal beberapa bagian polip yang memuti pada
pﬁ"ﬂﬂmamn g-2 yali
K ondisi tersebut berl

penelitian  ini nampak pada
Indikasi kemati

angsung hingea akhir penelitian dimana
bagian di atas substrat.
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EEILII'IJh Ii f[ﬂ
I}D 'p gt“ mng memutih- Hﬂ.l. i.l'li didllg dl I
2n k a IEElllﬂh'I'[a“

di an
laranya adalgh algae hijay pada polip-pol
yang sangat cepat. Menumyt

pertumbuhan makroalpa
ip fragmen
S =

uharsong (1996}, respirasi alga pada malam hari akan

menghasilkan asam organik yang dapat menurunkan keasaman pada tempat alga

melekat dan melarutkan kerangka kapur,

K{'-mat'ﬂ“ ﬁ‘E’IETTIETt ]{arﬂﬁglugﬂ didu_gﬂ IETJ-E-dl E.I'“bﬂt gﬂﬂggﬂaﬂ_ p[edatﬂ[ he[upﬂ

kan-tkan karnivora yang ditemukan di lokasi penelitian misalnya ikan kepe-kepe

(Chaetodon spp.). Ikan ini diketahui sering merusak karang dengan memakan polip-
polip karang sehingga terjadi luka. Luka pada polip tersebut memudahkan bakteri
untuk berjangkit schingga dapat mematikan karang, Menurut Goldman dan Talbot
(1976 dalam Nybakken, 1992) banyak di antara kamnivora yang hidup di habitat

terumbu karang tidak mengkhususkan makanannya pada satu sumber makanan

tertentu, namun memangsa apa saja yang berguna bagi mereka.

Parameter Fisika Perairan

Pengamatan parameter fisika perairan merupakan aspek yang mutlak

dilakukan untuk mengetahui pengarub yang ditimbulkan terhadap fragmen karang

yang ditransplantasi. Menurut Dodge ef al. (1974 dolows Soria, 1952) S

fitor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan inear karaag acalat ilensitas
= T

cahaya, suhu, kekeruhan, dan arus.

parameter fisika perairan pada lokasi penelitian
pa

Hasil pengukuran beberd

disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil pengama;
B an b{:bE‘Tﬂpa PaTameter figikq perairan di lokas; penelitian

Parameter Unit -_-——_:P._'-‘J_-—_Mmaﬁ}r———
—-—-—._.—._1.___ 2 3 '——'—q Rerata
Kecepatanarus | mdik” | 1357 [ 784 | 153 [ 1303 [ 11492238
Kecerahan % 100 100 100 100 100 .
Salinitas o 30 31 29 29 29,75 & (.96
Suhu g 28 30 29 a0 2925 + (.96

Kecepatan arus

Arus merupakan gerakan air yang mengakibatkan perpindahan horizontal
massa air (Nybakken, 1992). Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa kecepatan
arus tertinggi terjadi pada awal penelitian sebesar 13,57 m dtk”' dan terendah terjadi
peda pengamatan kedua sebesar 7,84 m dtk™. Menurut Sorokin (1993), arus dan
gelombang dapat mempengaruhi laju pertumbuhan vertikal karang  Selanjutnya
dikatakan bahwa pada kondisi dimana tekanan gelombang di bawah normal,

pertumbuhan karang kurang cepat dan tubuh karang lebih padat pada kondisi

gelombang yvang tenang. Di samping itu, sedimen yang terdapat pada koloni karang

mengakibatkan karang akan mengeluarkan energi yang banyak untuk membersihkan

karang ju
diri dari sedimen tersebut, Sementara untuk memperoleh makanan, g juga

membutuhkan energi yang besar kondisi ni dapat menyebabkan pertumbuhan
utuhka

karang terhambat.
. morfologi karang terhadap

n

hahkan bahwa respo

Krupp (2001) menam 1 | ;

can arus dilakukan dengan dua CAF2 yaitu pertumbuhan yang cepa
Pengaruh perge arus .

patah (terjadi pada perairan yang tenang) dan

Namun rangkanya lebih mudah

di pada dacrah yang pergerakan arusnya besar).

Pertumbuhan yang lambat (terja
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Kecerahan
Tinggi re ]
gg1 rendahnya kecerahan Perairan sangat dipengaruhi oleh besarnya arus
dan cahaya matahari yang menembuys ke dalam lapisan perairan. Di samping itu

kecerahan perairan juga ditentukan oleh adanya benda-benda halus tersuspensi

jasad-jasad renik berupa plankion dan warna air yang antara lain ditimbulkan oleh

za-zat koloid yang berasal dari daun-daun yang telah dickstrakkan (Hutabarat dan
Evans, 1985),

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa kecerahan perairan selama
penelitian sebesar 100 % (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa cahaya matahari
mampu menembus hingga ke dasar perairan pada lokasi penelitian sehingga fragmen
karang yvang ditransplantasi dapat melakukan proses fotosintesis dengan baik.

Cahaya bersama-sama dengan adanya cooxanthellae, merupakan faktor
lingkungan yang mengontrol distribusi vertikal karang, laju pembentukan terumbu,

bentuk terumbu dan atol, dan bentuk bentuk individu dari setiap koloni karang

(Supriharyono, 2000b).

Nybakken (1992) menambahkan, cahaya yang cukup harus tersedia agar

fotosintesis oleh zooxanthellae simbiotik dalam jaringan karang dapat terlaksana.

Tanpa cahaya yang cukup. laju fotosintesis akan berkurang dan bersamaan dengan

itu kemampuan karang unfuk menghasilkan kalsium karbonat dan membentuk

terumbu akan berkurang pula.

' ran dan pertumbuhan
Sedimentasi juga dapat mempengaruh kecerahan perairan e

- ketika laju sedimentasi di perairan tinggi,
karang Menurut Supriharyono (2000b),

g biasanya rendah. Perium
| pada musim penghujan sedangkan pada musim

buhan Acropora aspera, sebagai
laju pertumbuhan karan

contoh, hanya sekitar 1-2 mm bulan
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kemarau dapat mencapai
P ncapal =10 mm bulan™ Sedimentasj yang tinggi j dapat
| Juga oa
enyebabkan ‘
meny terjadinva exipg expenditure yainy kondisi dimana karang
akan

kakahibenes coeos wnmik menghalau sedimen, dimana energi tersebut seharusnya

untuk :
uk pertumbuhan dap reproduksi (Pastorok dan Bilyard, 1985 dalam
Supriharyono, 2000a).

digunakan

Salinitas

Pengaruh salinitas terhadap kehidupan binatang karang sangat bervariasi
tergantung pada kondisi perairan laut setempat. Karang vang hidup di laut, jarang
atau hampir tidak pemah mengalami perubahan salinitas yang cukup besar,
Sedangkan karang yang hidup di tempat-tempat dangkal seringkali dipengaruhi oleh
masukan air tawar dan pantai maupun hujan sehingga terjadi penurunan salimitas
perairan (Nybakken, 1992),

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa salinitas maksimum tejadi pada bulan

Nopember (31 °/,), sedangkan salinitas minimum terjadi pada bulan Desember dan

Januari (29 %,). Rendahnya salinitas ini disebabkan oleh curah hujan yang banyak

terjadi dan berlangsung hingga akhir penelitian. Namun demikian keadaan ini masih

I i untuk melakukan pertumbuhan
memungkinkan fragmen karang yang ditransplantasi

dengan baik. |
Nybakken (1992) menyatakan bahwa karang hermatipik adalah organisme laut
¥ | |
sejati t sensitif terhadap perubahan salinitas yang jelas menyimpang
gjati yang sanga

1 32-35 Supriharyono (2000a) menambahkan,
al =3 loe

terhadap salinitas air laul, ¥
oleh kondis! perairan

hujan cehingga kisaran sali

laut setempat dan/atau pengaruh

ini ' ruhi
salinitas dapat dipenga T
alam, seperti run-off. badai, dan
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17,5-52,5 % Bahkan ser i
enngkali karang masip, bisa hidup di bawah minimum dan di
atas maksimum salinitae tersebut.

Suhu

Suhu perairan yang diperoleh selama penelitian yaity 28-30 °C (Tabel 2),

Kisaran suhu yang diperoleh memungkinkan karang dapat hidup dan berkembang
dengan baik.

Mayor (1915 dalam Supriharyono, 2000b) menyatakan bahwa, kebanyakan
karang kehilangan kemampuan uniuk menangkap makanan pada suhu di atas 33,5 °C
dan di bawah 16 °C. Di samping itu, Krupp (2001) menambahkan bahwa terdapat
pengaruh suhu yang nyata terhadap kehidupan karang. Pada suhu yang rendah,
metabolisme juga akan rendah dan apabila terjadi peningkatan suhu maka akan
meningkatkan metabolisme dan laju pertumbuhan karang. Namun suhu yang terlalu

tinggi akan mengakibatkan ketidakaktifan enzim yang dapat menimbulkan kematian

pada karang Ditambahkan pula, pada syhu di atas 30 *C dapat menimbulkan

pemutihan karang (keluarnya roochanthellae dari jaringan hidup karang).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan panjang mutlak harian,

pertumbuhan  diameter mutlak, laju periumbuhan diameter mutlak harian,

pertumbuhan volume mutlak, dan laju pertumbuhan volume mutlak harian
teringgi diperoleh pada fragmen berukuran 6 cm. Sementara itu, laju
pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan diameter mutlak, laju pertumbuhan
diameter mutlak harian, pertumbuhan volume mutlak, dan laju pertumbuhan
volume mutlak harian terendah diperoleh pada fragmen berukuran 2 cm.

Sedangkan pertumbuhan panjang mutlak terendah diperoleh pada fragmen

berukuran 4 cm.
2. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, pertumbuhan panjang mutlak,

pertumbuhan  diameter mutlak, pertumbuhan volume mutlak, dan laju

pertumbuhan volume mutlak harian setiap perlakuan menunjukkan tidak berbeda

nyata (P=0,05) kecuali pada laiu pertumbuhan panjang mutlak harian dan laju
pertumbuhan diameter mutlak harian.

' ) besa
3. Kelangsungan hidup tertinggt, diperoleh pada fragmen berukuran 2 cm sebesar

uran 4 cm; dan & cm masing-masing sebesar 60 %e.

80) %: disusul fragmen beruk
analisis sidik ragam. kelangsungan hidup fragmen karang

ukkan tidak berbeda nyata (P=0,05).
sesual dengan yang dibutuhkan

Berdasarkan hasil

dengan ukuran berbeda menunj
glungan yang diperoleh

4, Secara umum, kendisi in |
ntuk melakukan perfumbuhan dengan baik.

fragmen karang yang ditransplantasi U
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Saran
Penelitian

karena. itu perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang transplantasi

spesies yang berbeda,

ini merupakan penelitian awal dan masih belum sempurna, oleh

karang dengan
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